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MOTTO 

كَ ٱنۡكَوۡثرََ    ٣إِنَّ شَبوئِكََ هوَُ ٱلۡۡبَۡترَُ   ٢وَٱوۡحَرۡ   فصََمِّ نِرَبِّكَ  ١إوَِّبٓ أعَۡطَيۡىََٰ

1.    Sungguh, kami telah memberimu nikmat yang banyak. 

2. Maka laksanakanlah sholat karena tuhanmu, dan 

berkorbanlah (sebagai ibadah  dan mendekatkan diri kepada 

Allah). 

3.  Sungguh orang yang membencimu dialah yang terputus 

dari rahmat Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Adapun transliterasi Arab-

Latin di sini adalah penyalinan hurup-huruf Arab  dengan huruf-

huruf latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

ق  z   =  ز  a  =     ا

 = q  

ك  s = س  b =   ب

 = k  

ل  sy = ش   t  =   ت

 = l 

م  sh = ص  ts =  ث 

 = m  

ن  dh =  ض  j =  ج 

 = n 

و  th = ط  h =   ح

 = w 

ه  zh = ظ  kh =   خ

 = h 

ء  ‘ = ع  d =   د

 = ‘ 

ي  gh = غ  dz =   ذ

 = y 

  f = ف  r =   ر

  

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan 
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huruf asli. Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang 

 .(alif lam) ال

Contoh: 

مَة  muqaddimah  =  مُقدَِّ

رُوْرَةُُ  ad-dharuurah  = الضَّ

C. Vokal 

1. Vokal tunggal 

 a (fathah) = ــَ 

 i (kasrah) = ــِ 

 u (dhammah) = ــُ 

2. Mad atau vocal panjang 

 qaala قبل  aa (a panjang)  = ـبَ ـىَ

 quuluu قونوا  ii (i panjang) = ـيِْ 

 qiila قيم  uu (u panjang)  = ـوُْ 

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan 

Rasulallah, huruf mad-nya tidak digandakan. 

 Contoh: al-Asqalani – al-Bukhari – Allah – Rasulallah dll 

 Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu 

dimadkan 
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3. Dipotong atau vocal rangkap 

 au (a dan u) = ـوَْ 

 ai (a dan i) = ـيَْ 

D. Kata Sandangُ ال (alif lam) 

Kata sandang Arab ال (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap 

ditulis al, sedangkan kata sandang ال (alif lam) pada awal 

kata Syamsiyah tetap ditulis sesuai dengan huruf awalnya. 

Contoh: 

 as-Syams =     انشَّمْس

 al-Qamar =        انْقَمَر

رُوْرَة  ad-Dharuurah =  انضَّ

E. Ta’ Maftuuhah (ت) dan Ta’ Marbuuthah (ة) 

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat 

dhammah, fathah, atau kasrah ditransliterasikan dengan 

“t”. Contoh:   ِبيَْتُ انْمَبل Baitul Maali 

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ 

marbuuthah (ة) dilakukan dengan dua bentuk sesuai 

dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau idhaafah 

(genitive). Untuk kata yang berakhiranta’ marbuuthah(ة) 
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yang berfungsi sebagai mudhaaf atau berfungsi sebagai 

mudhaafilaih, maka “ة” ditransliterasikan dengan “h”. 

sementara yang berfungsi sebagai mudhaaf, maka “ة” 

ditrasliterasikan dengan “t”. Contoh: 

 Thariiqah :   طَرِيْقَة

سلََمِيَّة  al-Jaami’atu lIslaamiyyah :  انْجَبمِعَةُ الِْْ

 Wihdatul Muslimiin :  وِحْدةَُ انْمُسْهِمِيْه

F. Ya an-Nisbah ditulis dengan huruf “y” dua kali. Contoh: 

   = الْۡمَُوِيَّة

al-Umawiyyah 

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti 

Qadariah, maka ditulis dengan akhiran “ah”. 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata الله dan  يْه  اندِّ

ditulis bersambung dan tidak perlu di mad-kan. 

Contoh:  Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

  Badruddin tetap ditulis Badruddin 

H. Penulisan kata  به dan ابه adalah Ibn dan Ibnu. 
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I. Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan kata-kata 

asing dan jabatan-jabatan yang menggunakan istilah dari 

bahasa Arab. 

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wallahubikullisyai’in ‘aliim  = واللهُ بِكمُِّ شَيْءٍ عَهِيْم
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini secara spesifik berjudul “ 

MATERIALISME DALAM PERSPEKTIF KITAB TAFSIR 

AL-AZHAR KARYA BUYA HAMKA”. Islam adalah ajaran 

yang universal, tidak ada larangan bagi seseorang untuk tidak 

boleh mencari materi sewaktu hidup di dunia, tetapi juga tidak 

boleh melupakan kehidupan akhirat. Saat ini materi menjadi 

acuan utama dalam jenjang sosial dalam berkehidupan, jabatan 

pangkat maupun harta adalah tolak ukur yang sangat tepat untuk 

kondisi saat ini, di lain sisi kebutuhan hidup yang semakin 

mendesak, pendapatan yang belum mencukupi menyebabkan 

segelintir orang kehilangan aturan sehingga memunculkan sikap 

materialis dalam setiap urusan. Pada penelitian ini penulis 

mencoba memahami ayat-ayat materialisme melalui tafsiran 

Buya Hamka dan materialisme yang penulis maksudkan adalah 

gaya hidup yang berlebihan dalam urusan duniawi terutama 

materi, sehingga lalai akan tujuan berkehidupan. 

Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i bentuk 

penelitan adalah pustaka (library research), data primer pada 

penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar sedangkan data sekunder 

berupa kitab tafsir, hadits dan buku-buku penunjang serta jurnal 

yang berkaitan dengan materi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 

pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup yang 

lebih menumpuk-numpuk harta, menghitung, berfoya-foya, 

membanggakan serta mencintai harta secara berlebihan 

merupakan ciri-ciri sikap materialistik, apabila sikap itu muncul 

dalam kehidupan bermasyarakat maka tampaklah kurangnya 

solidaritas sosial dan munculnya sikap individualisme seperti 

sombong dan angkuh yang merajalela sehingga berdampak pada 

aspek-aspek  dalam kehidupan sosial. 
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